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ABSTRAK

Siti Dwi Rahayu, Nim: 16591070,202Q Analisis Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa
Pembimbing: (Ipr. H. Hamengkubuwono, M.Pd (ll) Mutia, M.Pd

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk memahami,
mengkomunikasikan, serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan
masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan terhadap diri sendiri dengan
lingkungan sekitar Berdasarkan hasil studi penilaian yang dilakukan PISA
(Programe for International Student Assessmemtjengungkapkan bahwa
pembelajaran sains di Indonesia belum berhasil meningkatkan kemampuan literasi
sains siswdaik pada aspek konten, kontekdilasi sains, proses sains, dan sikap.
Maka dari itu perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan model pembelajaran yang
dilaksanakan, salah satunya dapat diperbaiki dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimglmerupakan
model pembelajaran berbasis penyelidikan yang mengajak siswa untuk dapat aktif
dalam mengkonstruk pengetahuannya tetapi tidak menghilangkan peran penting guru
dalam membimbing dan memotivasi siswa. Terdapat beberapa penelitian yang telah
dilakukan untuk memperbaiki kemampuan literasi sains siswa terutama dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini. Adapun tujuannya adalah
untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana keterkaitan, peran dan perbandingan
dari model pembelajaran inkuiterbimbing yang diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakdinafy researcl).Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik Milles dan Huberman yaitu berupa
(1)Reduksi data (lata reductio, yaitu melakukan pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data nietalam catatan
tertulis (2) display data yaitu memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar
bisa menentukan langkah selanjutny8) Penarikan kesimpulanmmemaparkan
penemuan baru dari penelitian yang dilakulkeerdasarkan data primer dan data
sekunder

Hasil dari penelitian ini adalaModel pembelajaran inkuiri terbimbing dan
literasi sains memiliki tujuan yang sama yaitu menuntut siswa untuk dapat aktif
dalam berpikir kritis, kreatif, logis dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya. Model pembelajaran inkuiri terbimbingni dapat neningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik melalui proses pembelajaran yang
dilaksanakan vyaitu pembelajaran berbasis penyelidik@amg tidak hanya
membangun pengetahuasiswa tetapi juga mengutamakan proses, sikap dan
keterampilan sains pesertaitidan diharapkan dengan adanya model tersebut dapat
memberikan pengalaman kepada peserta didalam penerapannyaodel
pembelajaran inkuiri terbimbing menawarkan banyak metode berbasis penyelidikan
yang dapat digunakan oleh pendidik sesuai dengan Keloutuminat serta
karakteristik siswanya.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Literasi Sains
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembaharuan dalam dunia pendidikan pemtuk dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas bangsa terutama dalam bidang pendidikan.
Dalam abad k&1 ini pendidikan harus bersifat adaktif terhadap perubahan
zaman hal ini dimaksudkan karena pendidikapat mendukungembangunan
dimasayang akan datangsehinggadalam pelaksanaannya pendidikan harus
mampu mengembangkan potenysing oleh peserta didik yang berguna agar
peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan yang
ditemuinya dalam kehidupan sehhairi.

Pada masa iniigva dituntut untuk dapat berpikir kritis, logis, belajar
mandiri, aktif, berkarakter, berargumentasi dengan tepat, dapat berkomunikasi
den@n baik dan kreatif sehinggabdituhkan pembelajaran dan pendidikan yang
baik dan melek sains. Hal ini sejalan dengegendidikan sains dimana dalam
pendidikan sains menuntut siswanya untuk dapat meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai
situasi dan kondisi. Dengan mengembangkan kompetensi tersebut siswa
diharapkandapat terus belajar lebih lanjut dan mampu hidup dimasyarakat saat

ini yang banyak dipengaruhi oleh berbagai perkembangan sains dan teknologi.

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS@gkarta: Bumi Aksara, 2012) h. 1

2 Indra Darma Putrdj Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Literasi
Sains Dan Sikap lllah Peserta Didik Kelas X Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di Sma Negeri
6 Bandar (Lammmghtim/éepository.radenintan.ac.id/id/eprint/36@018) h. 16

1


http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/3660

Sains merupakan suatu kajian keilmuan yang berfokus dan menjelaskan
fenomena alam serta interaksinya (melipoteraksi materi dan energi, serta
melibatkan komponen biotik dan abiotikMulai dari tingkat SD pembelajaran
Sains hanya berfokus pada hapalan dan bersikap verbalitas yang mengakibatkan
kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap fakta serta fenomesyaaj
terjadi. Padahaltujuan dalam pendidikan sains adalah untuk membentuk
kemampuan literasi sains siswa sehingga siswa memiliki pemahaman terhadap
prinsip dan konsep dalam sains serta mampu mengembangkan dan
menggunakannya dalam kehidupan sehari. Selain itu pembelajaran literasi
sains ini hadir untuk membangun karakter, perilaku serta pola pikir manusia
untuk dapat peduli dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat serta
lingkungan sekitarnya.

Literasi sains dapat digunakan dalam bhedi aspek kehidupan. Seperti
yang dikemukakan oleh Norris dan Philips yditu:

1. Pengetahuan mengenai konten sains dan kemampuan untuk
membedakamya dengan kontemonsains.

2. Pemahamaterhadapsains dan penerapannya.

3. Pengetahuan mengenai sains

4. Kebebasan dalam belajar sains

5. Kemampuaruntukberpikir secarailmiah

6. Kemampuan dalam menggunakanpengetahuan sains dalam
memecahkan masalah

7. Pengetahuan untuk berpartisipasi cerdasdan kritis dalam

menanggapi isisu berbasis sains

8. Pemahaman mengenaiaiss termasuk hubungannya dengan
kebudayaan

9. Apresiasidan penghargaaerhadapsains termasuk kekaguman dan
rasa ingin tahu

® Abidin Yunus, Mulyati Tita dan Yunansah Han®embelajaran Literasi Strategi
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca dan MgBadisdung: Bumi
Aksara, 2017) h. 132

*Ibid., h. 144



10. Pengetahuan mengenai dampak dan manfaat sains

11.Kemampuan untuk berpikir kritis mengenai dan kaitannya dengan

keterampilan sains.

Di Indonesia pembelajaran sains pada tingkat SD diubah menjadi IPA
yang mencakup pembelajaran dasar mengenai ilmu alam yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar. Pembelajaran sains di Sekolah Dasar ini diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk dapsngenalkan diri dengan lingkungan
sekitarnya, karena dengan mengenalkan siswa dengan sains maka dapat
membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan pola pikir dan karakter
peserta didik untuk lebih peduli lingkungan. Untuk mewujudkan itu semua maka
pedu melibatkan siswa secara langsung dan mengembangkan kemampuan siswa
agar siswa dapat mengkaitkan fenomena yang ada disekitarnya dengan
pengetahuan sains yang telah dipelajari sehingga siswa dapat belajar langsung
dari pengalamannya sendiri.

Literasi samns tidak dapat lepas dari pendidikan sains dimana keduanya
memiliki hubungan yang bersifat holistik (sesuatu yang utuh dan tidak terpisah)
dalam mewujudkan pembelajaran sains yang bermaldimana dalam
penerapannya peserta didik dituntut untuk mampu nmebgegkan
kompetensinya dalam pendidikan yang dimaksudkan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis dan adaktif terhadap perkembangan
zaman.

Dalam konsep literasi sains siswa dididik untuk dapat menggunakan
pengetahuan ilmiahnya untuk d@pmengidentifikasi masalah dan menarik

kesimpulan berdasarkan dengan fakta, data untuk memahami tentang alam



semesta sehingga siswa mampu membuat keputusan berdasarkan apa yang telah
di identifikasi. Dengan pembentukan literasi sains sejak dini maka ceqaat
membantu siswa untuk terbiasa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya
dan mampu mengkaitkannya dengan pengetahuan ilmiah yang dipelafarinya.
Kunci utama dalam pembelajaraains yaitu menciptakan suasana belajar dan
menarik keterlibatan siswa dalaproses pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar untuk aktif dan memperoleh pengalaman secara langsung sesuai dengan
kehidupan sehatiari®

Studi penilaian yang dilakukan oleh PI$Rrograme for International
Student Assessmentpembelajaran sains dilndonesia belum mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa Indonesia baik dari dimensi
konten, konsep, sikap sains dan keterampilan sains sistaniHlerungkapdari
riset yang di lakukan oleh PISA yang menyatakan bgtesarta didik dari tahun
2000 Indonesia berada pada peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2003
Indonesia menempati peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2006 Indonesia
peringkat 50 dari 57 negara, pada tahun 2009 Indonesia menempati peringkat ke
57 dari 65 negararlerakhir hasil PISA tahun 2013 juga menunjukkan bahwa

Indonesia hanya menempati rangking 64 dari 65 négara.

Berdasarkan hasil PISA tersebut maka dapat dikatakan jika kemampuan

literasi sains siswa di Indonesia tergolong rendah. Jika dilihat dari beberapa

® Indra, Loc.Cit.,

®Fitria Hi dayReretapan l&erakiShinis datam ®embdiajaran IPA di Sekolah
Dasar unt uk Meni ngkat kan Kemampuan Berpi kir Kr i
(Banjarmasin, ISBN 97802-648363-8, 2018), h. 181

"Indra,Op.cit, h. 19



peneliten terdahulu hahal yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan

literasi sains siswa yaitu :

1. Kurangnya pengetahuan siswa

2. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengaitkan kejadian disekitar dengan
pengetahuan ilmiah

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengkomuk#&asuatu pengetahuan

4. Kurangnya kesiapan siswa dalam pembelafaran

5. Tidak tercapainya SK (Standar Kompetensi dan KD (Kompetensi Dasar)
dalam pembelajaran IPA

6. Kurangnya perhatian guru terhadap literasi sains siswa ketika pelaksanaan
proses pembelajaran

7. Pailaian yang dilakukan hanya berfokus pada penilaian kognitif sedangkan
penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik belum dilaksanakan secara
optimal?

Berdasarkan penyebabrsebutmaka perlu adanya pembaharuan dalam
pendidikansains untukmeningkatian kemampuan literasi sairssswa, salah
satunya dengan momperbaiki model pembelajaran yang digunakan. Banyak
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini salah
satunya yaitu model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Banyak penetinhefu

yang telah mencobaenerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini

8.Fad6l dah Nur Rant i hand SusriyantiPen§anup Mddsl Bembelajardha
Inkuiri Terbimbing Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V @&lang: Universitas Negeri Malang,
http://journal.um.ac.id. 2019) h.1

° Muliastrini Erna Ni Ketut, Nyoman Dantes, Rasben Gede DarResgaruh Model
Pembelajaran Inkuiri dengan Teknik Schaffolding Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa dan
Prestasi B dSingaram:rUnigisitaswPerididikan Ganesha, 2019) h. 255



karena model pembelajaran inkuiri terbimbing dianggap cocok untuk
membangun pengetahuan awal siswa serta mengajarkan siswa untuk dapat
memecahkan masalah dengan berpikir se&aites dan kreatif berdasarkan
dengan buktbukti yang ada dan mengaitkannya dengan pengetahuan ilmiah
yang dimilikinya tentunya hal tersebut tetap dalam bimbingan pendidik atau
guru sebagai fasilitator.

Pembelajaran inkuirterutama inkuiri terbimbing indianggap sesuai
dengan pembelajaran IPA untuk anak Sekolah Dkesana pembelajaran IPA
untuk siswa Sekolah Dasar dapat didefinisikan sebagakegiatanmengamati
suatu kejadian, mencoba dan memahami apa yang terjadi, menggunakan
pengetahuan baru untukeramalkan apa yang terjadi, dan menguji ramalan
ramalan tersebut sesuai dengan fakta yang ditemiiaentunya untuk anak
SD akan lebih tepat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
karena anak SD belum memiliki pengalaman sehingga guru mermpdian
penting sebagai pembimbing dan fasilitator untuk mengaitkan pengetahuan
dengan potensi lingkungan sekitar sebagai bahan pembelajaran.

Salah satu penelitian yang menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan litersains siswa yaitu artikel

dar i Fadl dah Nur Rant i, H Koes Supri
APengaruh Model Pembel ajar an I nkui ri
Si swa Kelas V SDO06 di mana dalam penel iti

pembelajarannkuiri terbimbing untuk meningkatkan literasi sains siswa dengan

% Muliastrini Erna, Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Berbeasis
Lingkungan Terhadap Kemampuan Literasi Sains Dan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD,
(https://ejournal.stkipamlapura.ac.id/index.php/jurnallampuhyadgnuari 201ph. 18
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cara melakukan eksperimen terhadap kelas eksperimen dan kelas control.
Berdasarkan percobaan yang dilakukan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan literasi sains siswa damifiki perbedaan yang sigikan

terhadap kelas contrdt.

Selain itu beberapa literatur juga menyebutkan hasil penelitian yang
sama sehingga saya tertarik untuk membahas tentadgl pembelajaran inkuiri
terbimbing ini yang dipandang mampu untuk menitiga kemampuan literasi
sains siswa terutama siswa sekolah daBardasarkan latar belakang diatas,
penul i s terdorong unt uk Aralisia kModela n per
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi Sains Siswao.

B. Fokus Masalah
1. Keterkaitan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kemampuan
literasi sains siswa
2. Peran dari model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa
3. Perbandingan model pembelajaran inkuiri terbimbyagg telah diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana keterkaitatmodel pembelajaran inkuiri terbimbingengan

kemampuatiterasi sains?

“Fadidah Nur Ranti, H Koes SRepgaruhy Blodel & Mal
Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V SD,
(http://journal.um.ac.id/index.php/jptpPesembe019)
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2. Bagaimana peran model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meninglatkan kemampuan literasi sains?

3. Bagaimana perbandingan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa yang digunakan dalam
beberapa penelitian?

D. Tujuan

1. Untuk menjelaskanketerkaitan model pembelajaran inkuiri terbimg
dengan literasi sains?

2. Untuk mengetahui peran model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains?

3. Untuk membandingkan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang di
gunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi sainsa sidalam
beberapa penelitian?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran untuk pembaharuan dalam dunia
pendidikan terutama pada model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa

2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

Diharapkan dengan adanya strategi ini siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dalam literasi sains terutama

kemampuan untuk dapat berpikir kritis, kreatif dan aktif.



b. Bagi sekolah
Menjadi sumbangan pengetahuan untomlengembangkan ilmu dan
pengetahuan berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa terutama model
pembelajaran inkuiri terbimbing
c. Bagiguru
Sebagai sumbangan model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
d. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti sebagai bekal untuk menjadi

guru dan bekal untuk memperbaiki pembelajaran dimasa mendatang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Literasi Sains

Literasi Sains gcience literacy LS) berasal dari bahasa latin yaitu
literatus dan scientia. Literatus dapat berartihuruf, melek huruf, atau
berpendidikan Secarasederhanaliterasi di pandang sebagai kemampuan
dalam membaca dan menuiang kemudian berkembang menjadi
kemampuan membaca, menulimenyimak dan berbicafa Sedangkan
scientia,memiliki arti pengetahuan. Sains merupakan suatu kajian keilmuan
yang berfokus padamenjelaskan fenomena alam beserta interaksinya
(meliputi interaksi materi dan energi, serta melibatkan komponen biotik dan
abiotik) ? literasi sains merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memahami sains, mengkomunikasikan sains, dan menerapkgetphuan
sains tersebut dalam kehidupandy#al ini dimaksudkan untuk membentuk
sikap dan kepekaan individu terhadap lingkungan sekitar.

National Science Teacher Assosiatiomengemukakan bahwa

seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yangunakan

konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat

menilai dalam membuat keputusan sehari kalau ia berhubungan

dengan orang lain, lingkungannya, serta memahami interaksi antara

sains, teknologi dan masyarakat, termasuk perkembasagal dan
ekonomi?

! Abidin Yunus,Op.cit, h. 1

?Ibid., h. 132

% Sistiana Windyariani, Setiono, Astri SutisnawétiPe nge mbangan Model Ases
Sains Berbasis Kont eks BSukpbumi: SUniwensdas HMuhdmadiyahh Das e
Sukabumi, 2016) h. 614

# Indra, Op.cit.,h.18

10



11

Literasi sains menur the capatitptd usd i ar t i
scientific knowledge , to identify questions and to draw evidence
based conclusions in order to understand and help make decisions
about the natural world anthe changes made to it through human
actiVvityo.

PISA mendefinisikanliterasi sains sebagai kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah yang dimilikinya
untuk mendefinisikan pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
dan fakta yang didapatkdhHal ini berkaitan dengan alam dan aktivitas
manusia yang melakukan perubahan terhadap alam tersebut.

Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa literasi
sains merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki indivittuk
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memcahkan
permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan dwedvari Dalam
usahanya untuk memecahkan permasalahan tersebut maka diperlukan
kemampuan literasi sains berupa mengidentifikasi pertanyaaladagkan
fakta dan bukti yang ditemukan sehingga membutuhkan kemampuan
seseorang untuk dapat berpikir kritis, logis dan kreatif dalam mecari bukti
dan fakta yang diperlukan.

Literasi sains ini merupakan kemampuan seseorang umtahkahami
proses sains danendapatkan informasi secara bermakna dan mengkaitkan
dengan kehidupannyaiterasi sains ini sangat penting untuk dikuasai karena

dapat membantu peserta didik untuk memahami tentang lingkungan

sekitarnya, lingkungan hidup, kondisi ekonomi, pendidikan, kesehatan dan

® Yuliati Yuyu, Literasi Sains dalam Pembelajaran IPAniversitas Majalengka, Jurnal
Cakrawala Pendas, 2017) h.23
® Uus ToharudinQp.cit, h. 7
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lainnya yang dihadapi oleh masyarakat dan bergantung pada peaurkgsm

teknologi dan ilmu pengetahuan yang pe3atjuan dari pendidikan sains

adalahuntuk meningkatkan kompetensi yang di butuhkan sehingga peserta

didik mampu membangun dirinya untuk belajar lebih lanjut dan hidup di

masyaakat. Literasi saismemiliki dua kompetensi utama vaitu:

1. Kompetensi belajar sepanjang hayat yang didalamnya termasuk
membekali siswa dengan pendidikan disekolah yang lebih lanjut.
Maksudnya yaitu siswa hendaknya mengembangkan dan meningkatkan
kompetensi atau kemampuan yang dimilikirdari sejak ia lahir sampai
akhir hayatnya karena belajar tidak hanya dari pendidikan formal tetapi
belajar juga dapat diperoleh dari pengalaman langsung yang dirasakan
oleh seseorang.

2. Kompetensi dalam menggunakan pengetahuannya untuk memenuhi
kebutuhan lupnya yang banyak dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknolo@elain mengembangkan potensinya dengan
cara belajar seseorang juga dapat mengembangkan kompetensi dan
kemampuan yang dimilikinya melalui pengaplikasian pengetauan yang
dimilikinya untuk memecahkan permasalahan yang ditemuinya dalam
kehidupan sehatarinya.

Dalam pengukuranhasil literasi sains PISA menetapkan empat
dimensi besadalamliterasi sains yaittf

1. Kandungan literasi sains

"ibid., h.3
8 Ibid., h.89
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Pada dimensi ini PISA menyatukan konsépui ilmiah,
seperti kimia, fisika, biologi, dan ilmu pengetahuan tentang bumi
dan antariksa. Dimensi ini berkaitan dengan konsep sains yang
dimiliki oleh peserta didik dalam memahami fenomena alam dan
perubahan alam yang terjadi akibat dari aktivitas ydifakukan
oleh manusia.

2. Proses sains

Dalam proses sains ini berkaitan dengan pengetahuan
PISA mengkaji tentang kemampuan dari peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiahnya dalam
mencari dan menafsirkan bukti yang diperol€dSA menguiji
lima proses semacam itu yakni mengidentifikasi bukti, menarik
kesimpulan, mengkomunikasikan kesimpulan, dan nmjekkan
pemahaman konsep ilmiah.Seniawan juga menyatakan
keterampilan proses sains sangat penting diajarkan dalam PBM
supaya sis& mampu berlatif mengungkapkan pendapatnya, serta
dapat menumbuhkembangkan keterampilan fisik dan méntal.

3. Kontens sains

Konten sains berisi pengetahuan tentang sains yang
diperlukan oleh individu untuk mengetahui tentang fenomena
yang terjadi dialam daperubahannyaDalam hal ini PISA tidak
secara khusus membatasi konten sains hanya pada pengetahuan
yang menjadi materi kurikulum di sekolah tetapi termasuk pola
pengetahuan yang di dapat melalui surrdagnber lain.

4. Konteks sains

Konteks sains ini merujugada kehidupan sehdrari yang
dialami oleh individu dengan lingkungan sekitarny&onteks
sains ini melibatkan isisu yang terjadi dalam kehidupan sehari
hari yang di kelompokkan menjadi tiga area tempat sains
diterapkan yaitu kehidupan dan kesehatarmi dan lingkungan
serta teknologi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui jika dalam
penerapannya literasi sains ini tidak hanya mengutamakan pengetahuan yang
dimiliki siswa tetapi juga berhubungan dengan proses perolehan pengetahuan
tersebut shingga pengetahuan yang didapatkan siswa dapat bertahan lama

dan kongkret. Berdasarkan dimensi literasi sains inialam proses

° Hartini Fitria Rezki, Ibrahim, Abd.KohaPemahaman Konsegan Keterampilan Proses
Sains Melalui Inkuiri Berbasis Lingkungan pada Materi Ekosist@alang: Jurnal Pendidikan
Universitas Negeri Malang, 2018) h.1169
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pembelajaranya siswa dituntut untuk memiliki kemampuan proses sains.
Kemampuan proses ini meliplteterampilan proses saigang merupakan
kompetensi dasaryang berguna untukmeningkatkan keterampilan
memecahkan masalah, sikap ilmiah, kreatif, aktif, dan berpikir kritis pada

saat proses pembelajaran.

Proses sains ini merujuk pada kemampuan peserta didik untuk ikut
terlibat dahm menjawab suatu pertanyaan dan menyelesaikan masalah
dengan mengidentifikasi dan menginterprestasikan bukti yang diperoleh
sehingga peserta didik dapat memperoleh kesimpulan berdasarkan bukti

tersebut.

Jadi dalam dimensi literasi sains ini tidak hanyangukur tingkat
kognitif siswa saja tetapi juga melihat dari bagaimana keterampilan siswa
dalam proses sains, sikap siswa terhadap sains dan pengaplikasian atau

mengkaitkan pengetahuan sains itu sendiri dalam kehidupan-kahari
Menurut Miller Konsep ligrasisains terdiri dari dua dimen$

1. Dimensi kosakata, hal ini merujuk pada istilah sains dan sebagai
dasar kemampuan untuk membaca dan memahami teks bacaan
yang berkaitan dengan sains

2. Dimensi proses inkuiri, yaitu menunjukkan kompetensi yang
dimiliki seseorang untuk memahami dan memberikan argumen
terhadap sains.

Selain pengetahuan, keterampilan, sikap dan penerapan pengetahuan

sains dalam kehidupan sehhari, dimensi sains ini juga memiliki dimensi

%ndra, Op.Cit.,h.51
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lain berupa dimensi kosakata dan inkuiri yangghaa untuk membantu
seseorang dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupannyaasehari
Dimensi kosakata ini dapat digunakan untuk membantu seseorang dalam
membaca dan memahami teks sains guna menemukan pengetahuan yang
konkreta akan suatu konsep pelapeian. Sedangkan dimensi inkuiri
(penyelidikan) merupakan suatu proses yang digunakan seseorang untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapinya dengan cara melakukan
penyelidikan terhadap bulbukti yang ditemukannya untuk menemukan
suatu pengetahuan yangonkret berdasarkan konsep yang ada dan
aplikasinya dalam kehidupan.
Rubba menyatakan bahwa karakteristik individu yang memiliki

literasi sains sebagai berikiit:
Bersikap positif terhadap sains
Berpengetahuatuas tentang hashasil riset terutama riset yang
berkaitan dengan sains
3. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep sains dan

mampu menerapkannya dalam kehidupan setaari
4. Mengetahui hubungan antara sains, teknologi, masyarakat dan

nilai-nilai manusia.
5. Memiliki kemampuan untukmembuat keputusan dan terampil

menganalisis nilai untuk pemecahamasalah yang ada
dimasyarakat yang berhutgan dengan sains.

1.
2.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang memiliki kemampuanrét sains ini hendaknya memiliki
pemahaman akan suatu pengetahuan dan mampu mengaplikasikannya dalam

kehidupannya sehahari, baik dalam bidang sosial kemasyarakatan,

! Anita Nurlela DinataPengaruh Field Trip terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Sikap
Terhadap Sains Siswa SMA pada Materi Ekosistéittp://ejournal.upi.edu/index.php/asimilasi
Maret 2018) h. 8
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ekonomi, teknologi maupun penelitian yang harus menggunakan kemampuan
seseorang dalanaiss.

Literasi sains mengacu pada kemampuan berpikir kritis yang
digunakan untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis serta
merancang dan melakukan penelitian. Keberhasilan dalam mengembangkan
literasi sains ini dapat dicapai apabila literagnsaelah di terapkan sejak dini
kepada anak hal ini bertujuan agar anak dapat melatih dirinya sendiri untuk
belajar secara mandiri dan mencari pemecahan dari suatu masalah yang
dihadapinya dengan mengkaitkannya dengan pengetahuan ilmiah dan
kehidupan sharthari. Selain itu literasi ini juga dapat melatih anak untuk
dapat mengkomunikasikan pendapatnya sehingga literasi sains juga dapat
membentuk karakter anak dan melatih mental percaya diri anak.

National Science Teacher AssociatiMSTA) mengemukakarciri-
ciri orang yang memiliki literasi sains yaitti

1. Mampu menggunakan konsep dan keterampilan proses sains
dalam mengambil keputusan dikehidupan sehauri.

2. Mengetahui pengaruh masyarakat dalam dunia sains dan teknologi
dan bagaimana teknologi dan saiersebut mempengaruhi
masyarakat.

3. Mengetahui jika masyarakat mampu mengontrol sains dan
teknologi melalui pengelaolaan sumber daya alam.

4. Menyadari keterbatasan dan kegunaan sains dan teknologi untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia,

5. Memahami sebagiabesar konsep dan teori sains dan mampu
menggunakannya dalam kehidupan.

6. Menghargai sains dan teknologi sebagai stimulasi intelektual yang
dimilikinya,

7. Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah bergantung pada proses
inkuiri

12 Op.Cit, Fitria, h182
“bid., h. 53



17

8. Mampu membedakan antara fakta ilmiamgendapat pribadi.

9. Mengetahui akan asakul sains

10. Melek teknologi dan bisa menggunakan teknologi tersebut.

11.Mengetahui sumbesumber informasi dan sains teknologi yang

dipercaya dan menggunakan sum&@mber tersebut dalam
pengambilan keputusan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa literasi sains
menuntur peserta didik untuk dapat berpikir kritis dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya maka ada baiknya jika pembelajaran tentang
literasi sains mulai dibiasakan sejak dini seperti Sek&abkar. Hal ini
bertujuan untuk membentuk sifat inkuiri dalam diri peserta didik.

Pada masa sekarang pembelajaran dituntut untuk menyenangkan,
interaktif, inovatif, inspiratif, komunikatif, dan memotivasi rasa ingin tahu
peserta didik. Pembelajaran yangakisanakan juga hendaknya mampu
mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pembelajaran literasi sains yang menuntut siswa untuk tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga memiliki keterampilan dan sikap
ilmiah (sains). Tujuannya yaitu untuk membentuk peserta didik yang mampu
berpikir kritis, kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
mengkaitkannya dengan pengetahuan ilmiah. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut maka pembelajaran yang digunakam lpendaknya bersifat inkuiri
dengan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dengan

harapan bahwa pengalaman tersebut akan membantu peserta didik

memperoleh pengalaman yang lebih mendalam.
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Berdasarkan hal tersebut makmtuk meningkatkan kemamuan
literasi sains peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran sains
yang mengedepankan pada pengembangan sikap, gagasan, dan keterampilan
proses sains yang menekankan pada kegiatan inkuiri ilmiah, dengan
pembelajaran seperti itu maka akan menatkgn antusiasme, minat, dan
kekaguman siswa akan satfls.

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar penting untuk
seorang pendidik menyiapkan model pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam menyampaikan mateelajaran. Model pembelajaran
adalah hal utama yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dan
sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Joyce dan Well
model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dibuat oleh pendidik
yang digunkan untuk membentuk kurikulum pembelajaran jangka panjang
guna untuk merancang pembelajaran dikelas maupun diluar‘kelas.

Soekamo mengemukakan jika model pembelajaran adalah suatu
kerangka konseptual yang digunakan untuk mengorganisasikan pengalaman
belapr demi mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu model pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai pedoman bagi guru dalam merancang

pelaksanaan pembelajargn

“Yuliati, Op.Cit.,h.25

!> Rusman,Modetmodel Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Quakarta:
PT Raja Grafindo, ced, 2016). h. 133

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasi dalam
KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSR)akarta: Bumi Aksara,2012), h. 53
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Proses pembelajaran limu Pengetahuan Alam (HR&itik beratkan
pada suatu proses penemuam temtaam sehingga di perlukan suatu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan proses mental, rasa ingin tahu, dan
berpikir kritis-berpikir logis peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat di terapkan yaitu model pembelajaran inkuiri. Inkerasal dari
bahasa inggrisi i n q uyang ysécara harfiah berarti penyelidikan. Kata
inkuiri berarti menyelidiki dengan cara mencari informasi dan melakukan
pertanyaaspertanyaan.

Gulo menyatakan model pembelajaran inkuiri sebagai rangakaian
kegiatan yangmelibatkan seluruh kemampuan yang dimiliki siswa untuk
melakukan penyelidikan secara sistematis, logis, kritis dan analisis sehingga
peserta didik mampu merumuskan pengetahuannya s&hBiembelajaran
inkuiri ini bertujuan untuk memberikacara bagi siswa untuk membangun
kompetensinya dengan melibatkan proses berpikir. Tujuan lainnya yaitu
untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan siswa
dengan memberikan pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan tersebut atas
dasar rasa ingitahu mereka, hal ini sama seperti memberikan-tekiayang
kemudian membangun rasa penasaran siswa akan jawaban daegkieka
tersebut. Tujuannya adalah untuk memotivasi murichencari

pemecahanny#.

7 Asih Widi Wisudawati & Eka SulistyowatMetodologi Pembelajaran IPAJakarta: Bumi
Aksara, cet.1 2014) h. 80

18 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplik@$igyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015) h. 7

19 Buchari Alma,Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Meng&j&andung:
Alfabeta, 2009), h. 57
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Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegigtambelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di
pertanyakar® berikut adalah beberapa hal yang dapat menjadi ciri utama
dalam pembelajaran inkujiyaitu :

1. Dalam pembelajaran inkuiri strategi yang digunakan lebih
menekankan pada aktivitas siswa yang dilakukan secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Siswa diarahkan untuk berperan
aktif dan bukan hanya menerima pengetahuan yang diberikan oleh
guru.

2. Aktivitas yang dilakukan ini diharapkan dapat membentuk rasa
percaya diri siswa ketika menmui permasalah. Hal ini dapat
dibentuk karena peran guru disini sebagai fasilitaor dan motivator
bagi siswa bukan sebagai sumber belajar utama.

3. Tujuan penggunaan pembamn inkuiri ini  adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses ment&alam model pembelajaran ini siswa
dituntut untuk mampu mengambangkan kompetensi yang
dimilikinya.

Dalam pembelajaran inkuiri ini proses belajar lebih menekankan pada
kemampuan siswa untuk dapat memahami, mengidentifikasi, dan
memberikan jawaban atas permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran
berbasis inkuiri ini bertujuan mengajak siswatuk mampu berpikir kreatif,
kritis, logi dan percaya dift:

Yang menjadi sasaran utama dalam kegiatan berbasis inkuiri ini yaitu:
(1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, (2)

keterarahan kegiatan secara logis dan sisterpatia tujuan pembelajaran,

(3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang

2 Hamruni,Strategi Pembelajarar(Yogyakarta: Insan Madani, 2012) h. 88
?! Khoirul Anam,Ibid., h. 58
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ditemukan dalam proses inkuifiKondisi yang menjadi syarat timbulnya

kegiatan inkuiri yaitu:

1. Aspek sosial siswa yang mengundang siswa untuk melakukan kegiatan
diskusi

2. Kegiatan inkuiri ini berfokus pada hipotesis yang telah dibuat

3. Menggunakan fakta dan bukteal sebagai informasi untuk menjawab

pertanyaan

Untuk menciptakan kondisi yang baik dalam pembelajaran inkuiri,

guru memiliki beberapa peran penting, yaitu

1. Motivator, yaitu guru harus bias memberikan ransangan dan dorongan
agar siswa memiliki motovasi untuk aktif dan berpikir

2. Fasilitator, yaitu guru berperan untuk memberikan petunjuk jika ada
siswa yang merasa kesulitan.

3. Penanya, yaitu guru berperan untukmbantu siswa yang salah langkah
dalam kegiatan pembelajaran.

4. Administrator, yaitu guru memiliki  tanggungjawab  penuh
terhadapkegiatan yang sedang berlangsung didalam kelas.

5. Pengarah, yaitu guru berperan untuk memimpin dan mengatur kegiatan
siswa dalam mses pembelajaran agar tidak melenceng dari tujuan
pembelajarn.

6. Manajer, yaitu guru harus mampu mengelola sumber belajar, waktu dan

kegiatan yang berlangsung dikelas.
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7. Rewadey yaitu guru berperan untuk memberikan penghargaan terhadap

prestasi yangiperoleh siswa dalam kegiatan pembelajafan

Menurut Sud dan Trowbridgeada tiga macam pendekatan inkuiri
yaitu : inkuiri bebasftee inquiry), inkuiri bebas yang dimodifikasim(odified
free inquiry)dan model pembelajaran inkuiri terbimbirguided imuiry).?

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
komprehensif, yang mencakup berbagai metode pembelajaran yang
dilaksanakan secara terpisah tanpa perencabadaum pembelajaran inkuiri

ini siswa dituntut untuk aktif dalarmencari dan menemukan makna dari
pengetahuan yang sedang dipelajari. Dalam model pembelajaran ini peserta
didik akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang kemudian mereka
menggunakan kemampuannya untuk menari pemecahan dari masalah tersebut
dengan membalingkannya pada realita dan fakta yang ada kemudian
menyesuaikannya kembali dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Salah satu model pembelajaran inkuiri adalah inkuiri terbimbing.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini mengutamakan peran guru untuk
membimbing siswa dalam pembelajaran. Guru memiliki peran aktif dalam
menentukan pemecahan masalah dan téddaap pemecahannya tetapi tetap
siswa yang mencari dan guru hanya mengarahkan sesuai dengan tahapan

yang telah direncanakan. Dalam menemukan jawaban duts

2Indra, Ibid., 36

“2N. Ngertini, W. Pandarua lmplémerthsi ¥adel®embelajafan Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Literasi Sains Siswa Kelas X Sma Pgri 1
A ml a p (e-doarval Program Pascasarjana Universitas Pendi@lamesha Volume 4 Tahun 2013)
h. 4
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membimbing siswa secara intensif dan jangan sampai melepas
tanggungjawabnya sebagai pembimbing utama bagi siswa. Sumber belajar
untuk siswa yaitu dari buku atau sumber lain yang mendukung seperti
internet dan pustaka lainnya. Guru juga harus teremmimerikan pengarahan

dan bimbingan terutama pada siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang
rendah sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran tanpa terhalang oleh
kemampuan intelegensinya. Hal ini juga bertujuan agar pembelajaran tidak
hanya didominasbleh peserta didik yang memiliki tingkat intelegensi tinggi
saja.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Asra adalah model
pembelajaran yang proses pelaksanaan penyelidikannya dilakukan oleh
peserta didik berdasarkan pada petunjuk yang diberikandguwritKS, buku,
modul dan sumber lain yang relevdnpelaksanaannya dapat berupa
pemberian pertanyaan kepada peserta didik yang kemudian dijawab oleh
peserta didik kemudian dari jawaban tersebut guru dapat memberikan
pertanyaan yang serupa untuk dijawalsgra didik lain dengan tujuan
mengarahkan peserta didik kepada penarikan kesimpulan yang tepat dari
pertanyaan tersebut.

Model pembelajaran inkuiri ini dianggap cocok untuk diterapkan

karena memiliki beberapa keunggulan, y&ftu

% Alanindra Saputra, Sri Widoretno, Slamet Santd®eningkatan Keterampilan Proses
Sains dan Hasil Belajar Siswa melalui penerapan guided ingaignal Pendidikan BiologiVol.1
No.1 (Oktober, 2012), h. 38

**Indra,Op.Cit., h. 44
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1. Model pembelajaraninkuiri terbimbing menekankan kepada
pengembangan aspek koginitif, afektif dan psikomotorik peserta
didik.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan ruang bagi
siswa untuk menentukan sendiri gaya belajar mereka

3. Model pembelajaran ini dianggap sas dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menyatakan bahwa belajar
merupakan proses perubahan.

4. Model pembelajaran ini melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan diatas ratata dan tidak akan menghambat siswa
yang memiliki kemampuan bgéa yang lemali®

Dengan banyaknya keunggulan tersebut setiap model pembelajaran
pasti memiliki kelemahan termasuk model pembelajaran inkuiri terbimbing
ini. Berikut beberapa kelemahan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing:

1. Guru mengalami kesulitadalam mengontrol kegiatan siswa dan
keberhasilan yang dicapai siswa.

2. Guru kesulitan dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran
karena terbentur dengan kebiasaan belajar siswa yang berbeda
beda

3. Memerlukan waktu pembelajaran yang panjang

4. Keberhasilan Hajar siswa saat ini hanya berpatokan pada tingkat
kognitif saja yang menjadikan sulitnya guru untuk
mengaplikasikan model pembelajaranarfini

Tujuan utama dari modle pembelajaran inkuiri terbimbing ini adalah
untuk meningkatkan dan mengembangkan kenampintelektual dan
keterampilan siswa seperti kekmampuan mengajukan pertanyaan, menemukan
dan mencari jawaban berdasarkan pada rasa ingin tahu nfeesklelajaran
inkuiri terbimbing guided inquiry)memiliki 6 karakteristik yaitu:

1. Peserta didik aktif dam pembelajaran dan memikirkan sesuatu

berdasarkan pengalamannya.

® Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan

Profesionalisme Gur(@Jakarta: Kata Pena, 2015) h.114
?®Ibid.,h. 115
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2. Peserta didikaktif dalam pembelajaran untuk membangun pengetahuan
yang telah dimilikinya

3. Peserta didik mampu membangun dan mengembangkan daya pikirnya
melalui petunjuk dan bimbingan pada asaproses pembelajaran
berlangsung.

4. Perkembangan peserta didik terjadi sesuai dengan tatetpgran yang
dilalui

5. Cara belajar peserta didik yang berbeda antara satu dengan lainnya.

6. Peserta didikbelajar melalui proses interaksi sosial yang terjadi selama

berlangsungnya proses pembelajaran.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menyiapkan peserta didik
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas dan melihat apa
yang akan terjadi’ Dalam pelaksanaannya model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki peran penting baik bagi pendidik maupun peserta didik,

diantaranya yaitu

1. Pembelajarannya menekankan pada proses untuk memperoleh informasi.

2. Dengan bereksperimen peserta didik dapat namnldan menambah
konsep sendiri berdasarkan penemuannya.

3. Berdasarkan proses pelaksanaan kemampuan kognitif siswa dapat
mengembangkan kemampuannya untuk memperluas dan memperbaiki

penguasaan keterampilannya

" Wulanningsih Sri, Prayitno Adi Baskoro & Probosor Maya RiezZRgngaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari Kemampuan
Akademik Siswa SMA Negeri 5 Surakaf@emarang: Jurnal Pendidikan UNS, 2012) h.34
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4. Dalam proses mencari pengetahuan baru ini dapambayetu peserta

didik dalam menjamin pengetahuannya dan sulit untuk melupakan

pengetahuan yang telah didapatkannya.

5. Guru bukan selgmi satusatunya sumber belajat.

Dalam pelaksanaannya penggunaan model pembelajaran ini memiliki

karakteristiknya sendirialam pelaksanaan proses pembelajarardyayani

mengatakan bahwa dalam pelaksanaannya guru akan membimbing siswa

dengan cara memberikan pertanyaan awal dan mengarahkan siswa untuk

melakukan diskus. Setelah itu guru guru akan mengemukakan permasalahan

yang harus dijawab siswa dan mengarahkan siswa kepada jawaban yang

tepat.

pembelajaran inkuiri dibawah iAf

Untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel tahapan pelaksanaan

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Fase ke Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru
1) Merumuskan masalah . Guru  membimbing siswa unty
melakukan identifikasi terhadg
permasalahan yang ada kemud

menuliskannya dipapan tulis

. Guru dapat membagi siswa kedal
beberapa kelompok sesuai deng

jumlah siswa dan materi.
2) Merumuskan hipotesis . Guru mengajak siswa unty

. Guru membimbing siswa unty

menemukan jawaban sement
berdasarkan pengetahuan yang dimi
siswa berkaitan dengan permasala
tersebut

menemukan jawaban sementara (

% ndra, Ibid., h.4344
? |ndraOp.cit, h. 4041
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permasalahan yang telah dirumuskar

3) Merancang percobaan a. Guru memberikan kesempatan kepi
peserta didik untuk menentukan ai
merancang langkah apa yang diam
untuk menjawab rumusan masa
berdasarkan hipotesis yang ada.

b. Guru membimbing siswa unty
melakukan percobaan berdasarl
langkahlangkah yang telah ditentuka

4) Melakukan percobaa a. Guru mengingatkan kembali sisV
untuk memperoleh data tentang langkah pembelajaran yg
harus dijalankan
b. Guru membimbing siswa unty
melakukan percobaan dan pengamé
secara langsung untuk meperoleh

data
5) Mengumpulkan data da a. Guru memberikan kesempatan kepi
menganalisis data tiap kelompok untuk menuliska

percobaan ke dalam seuah me
pembelajaran dan menyampaikan h
pengelolaan data yang terkumpul.

6) Membuat kesimpulan a. Guru mengarahkan dan membimbi
siswa untuk membuat kesimpul
sesuai dengan data yang diperofeh

Penekanan pada pembelajarsasins atau Ilmu Pengetahuan Alam
adalah dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
memahami dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkunganPembelajaran ini drtujuan untuk
mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitarnya, hal ini untuk
membentuk peserta didik yang memiliki rasa cinta dan peduli terhadap

lingkungan sekitarnyeSelain itu dengan pendekatan berbasis lingkungan ini

Obid., 41
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diharapkan dapat mengasalerkembangan peserta didik terutamaanhal
berpikir kritis dan kreatif karena siswa diajak untuk belajar secara langsung.
C. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap
berbagai karya sebelumnydiperoleh beberapa #&el yang dapat dijadikan
rujukan diantaranya] ur n a | oleh Fitria Hidayant:i
Literasi Sains dalam pembelajaran IPA Di sekolah Dasar untuk meningkatkan
kemampuan berpi kir kritis siswa dal an
tentang bgaimana penerapan pembelajaran berbasis literasi sains dalam
pembelajaran IPA terutama di Sekolah Dasar dalam rangka membentuk
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan ma%alah.

Artikel Rant i Nur Fadi dah, dkk, APenga
I nkuiri Terbi mbing Terhadap Literasi
tentang eksperimen atau percobaan peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampitenasi
sains siswa kelas V SB.

E-journal N.K Erna Ml i a s tPenganuh Mdilel Pembelajaran
Inquiry Terbimbing Terhadap Kemampuan Literasi Sains Dan Prestasi

Bel aj ar Si swa Kel as yenettibnoyany dilakgkanb e r i s

* Fitria Hidayanti & Juliantp Penerapan Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA di

Sekolah Dasar untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan
Masalah (Banjarmasin: http://snpfmotogpe.ulm.ac.id/proceeding/index.php/snpf/article/view/37
2018)

¥ Fadidah Nur Ranti, H Koes SRepgarihy Madel & Ma |
Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V SD,
(http://journal.um.ac.id/index.php/jptpPesember 2019)



http://snpfmotogpe.ulm.ac.id/proceeding/index.php/snpf/article/view/37
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp
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untuk meningkatkan kemampuditerasi sains dan prestasi belajar peserta

didik melalui model pembelajaran inkuiri terbimbi?‘flg.

* Neka Ketut I, Marhaeni, Suastra Wayan |, 20R&ngaruh Model Pembelajarn Inkuiri
Terbimbing Berbasis Lingkungn Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Penguasaan Konsep
IPA Kelas V SD Gugus VIlII Kecamatan Abareg, Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kepustakaanliprary research)yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai
macam materi atau literature seperti buku, artikel, jurnal, hasil penelitian
sejenis serta catatan yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecalkan.Kegiatan ini dilakukan secara sistematis mulai mengumpulkan
data, mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh untuk memecahkan suatu masalah

Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi langsung dengan sumber
data dengan cara membaca, mengamati, mencatat, mempertanyakan,
menggali sumbesumber atau bahdmhan lain yang berhubungan erat
dengan topik yang ditelifi. Dalam penelitian ini kegiatan analisis
merupakan kegiatan utama yang harus dilakukagiatan ini betujuan
untuk memperkaya informasi, mencari hubungan antar variabel,
membandingkan dan menemukan pola tertentu berdasarkan data yang

relevan Hasil data yang diperoleilersebutberupa paparan dalam bentuk

! Sari Milya & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA(Padang: Natural Science, 2020) h. 44

2 Hamzah Amir, Metode Penelitan Pustaka Library ReseardMalang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2019) h. 31

30
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naratif, tetapi jika data berupa statistik maka batilberikan uraian narasi
sesuai dengan konteks tujuan dan penelitiafnya.
B. SettingPenelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data yang relevan dari berbagai sumhika dalam penelitian kualitatif
biasanya menggunakan me&&owawancara, observasi, dan dokumentasi
maka dalam penelitian kepustakaan berganti menjadi interaksi antara
peneliti dengan buku atau bahan pustakmlam penelitian ini sumber
data diperoleh dari buku, intern&dogle Scholgr artikel, dan EJournal.
Dimana semua sumber data tersebut mulai digunakan sebagai pendukung
penulisan sejak apfjuni 2020 disesuaikan dengan materi dan variabel
yang digunakan dalam penelitian.ini
C. Sumber Data
Sumber data berkaitan dengan bahahanyang sesuai dengan
topik yang akan diteliti. Sumber data ini dapat dibagi menjadi sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Data primer
Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang
digunakan peneliti. Data pokok ini dapat memberikiaformasi
langsung kepada penelittumber datgrimer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah artikel, buku;I®urnal dan skripsi online.

2. Data sekunder

® |bid., h.31-32
4 HamzahOp.Ci., h. 7
® Sari,Op.Cit, h. 45
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Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan informasi kepageneliti, misalnya hanya
memberikan sebagian informasi berdasarkan variabel yang diteliti
Sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini berupa observasi,
buku pedoman, makalatiokumentasilan lainnya.

D. Definisi Operasional
1. Literasi Sains

Literasi sans merupakan kemampuan yang harus dimiliki
seseorang untuk memahami proses sains dan mendapatkan informasi
secara bermakna dan mengkaitkan dengan kehidupannya-tsahari
Literasi sains mengarah pada sikap sains dimana sikap tersebut berupa
kemampuan marsia dalam mengorganisasi, menganalisis, dan
menginterpretasi setiap informasi yang diperoleh dengan baik.

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Model pembelajan inkuiri terbimbing adalah model
pembelajaran berbasis penyelidikan yang dalam pelaksanaannya
mengutamakan peran aktif siswa didalamnya. Dalam model
pembelajaran ini melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, keterampildrerkomunikasi, bekerja dalam
kelompok dan keterampilan siswa dalam mengevaluasi diri.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam

penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
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Pengumpulan datalapat dilakukan a@am berbagaisetting berbagai
sumber dan berbagai c&ra
1. Pengumpulan Data Dalam Bentuk Verbal Simbolik
Mengumpulkan data dalam bentuk verbal simbolik ini yaitu
mengumpulkan naskah, artikel atau teks yang belum dianalisis dengan
menggunakan alat rekam seperti print, fotokopi, dan lain sebagainya.
Lebih lanjut Mirshad menjelaskan teknik pengumpulan data pada
penelitian kepustakaan adalah menentukan lokasi pencarian data.
Setelah lokasi ditentukan mulalah mencari data yang diperliada
tahap ini peneliti harus bisa membaca dabmta yang akan dibaca
dapat berupa teks atau wacana. Terdapat beberaca cara yang dapat
dilakukan dalam membaca, yaitu:
a. Membaca cepat
Membaca cepat dikenal dengan istilakimming dan
scanning Dalam skimming proses membaca dilakukan dengan
mdompatlompat melihat pokofpokok pikiran utama dalam
bahan bacaan sambil memahami tema besa8oanningadalah
teknik membaca cepat untuk mencari satu jenis informasi tertentu

dalam vahan bacadn.

® Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung : Alfabeta, cet, 8,
2009), 137

" Sari, Ibid., h. 45

8 HamzahOp.Cit.,63-64
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b. Membaca Telah Isi
Adalah membaca yang dilakukan untuk menelaah isi atau
disebut dengan membaca teliti dengan tujuan memperoleh
pengertian atau memahami vahan bacaan secara tepat dan cepat.
Aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan ini yaitu:
mempunyai kosakata gg banyak, mempunyai kemampuan
menafsirkan makna kata, memiliki kemampuan mengenaidile
pokok dan memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa.
c. Membaca Artikel
Artikel terutama artikel ilmiah merupakan karya tulis yang
telah melewati proses penaliti baik penelitian lapangan maupun
penelitian kepustakaanHal yang harus diperhatikan dalam
membaca artikel adalah sistematika penyusunan dalam artikel
tersebut. Memahami artikel ini bertujuan untuk menemukan
pikiran pokok dengan membaca judul daendahuluan dengan
teliti, mencari pikiran pokok yang diuraikan dalam batang tubuh
artikel kemudian memahami temuan atau kesimpulatthya.
2. Kartu Data
Kartu data merupakan penulisan yang dilakukan oleh peneliti
yang berfungsi untuk memudahkan peneliti dalarangklarifikasi

data yang diperoleh dari lapangan dan kemudian dicatat hasilnya

® Ibid., h.67
9 |bid., h. 6970
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Mirshad mengemukakan cara pencatatan data dalam kartu
data bisa dilakukan dengan beberapa cara:

a. Mencatat secara qoutasi, yaitmnelakukan pencatatan secara
langsung tanpa emgubah sedikitpun redaksi sumber data dari
penulis tersebut, pencatatan ini dilakukan dengan mencatat kutipan
penulis secara langsungni biasanya digunakan untuk mencatat
terminologiterminologi  kunci  yang  digunakan  untuk
menginterpretasi hasil secaedih luas

b. Mencatat secara paraphrasgitu pencatatan yang dilakukan
dengan mencatat intisari data yang disusun oleh perigéitigan
proses ini data yang berupa uraian panjang bisa menjadi kalimat
singkat dan padat agar dengan mudah terekam padadkgatu

c. Mencatat secara sinoptik, yaitmencatat ringkasan dari artikel
yang telah dibacakemudian peneliti membuat ringkasan atau
sinopsis yang harus beragnar persis sama secara logis dari data
yang dibaca.

d. Mencatat secara presis, mencatat secaesigp ini merupakan
kelanjutan dari pencatatan secara sinoptik, hal ini karena dalam
pencatatan secara dinoptik akan memperoleh hasil yang banyak
sehingga dibutuhkan pengkategorian untuk mempermudah dalam
membaca dataPeneliti lebih lanjut membuat catatgang lebih

padat lagi berdasarkan pada catatan sinoptik yang terkumpul.
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e. Pengkodean. Tahap imerupakartahap yang paling teknis dalam
sebuah penelitian. Tujuan kegiatan ini untuk mensistematiskan data
yang tidak teratur atau yang bertumpuk. Melalui kartu data, data
dipilih sesuai dengan kategori data masimgsing dan tokoh yang
tercantum dalam data tersgptermasuk penerbit dan tempatnya.
Memberikan kode pada nama tokoh, dengan singkatan namanya,
masingmasing ditulis di sisi kanan, tengah dari kiri atas kartu data,
begitu seterusnya dengan data fdin.

F. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses meari dan menyusun data secara
sistematis.Analisis data kualitatif biasanya berbentuk analisis induktif
yaitu menganalisis berdasarkan data selanjutnya yang kemudian
dikembangkan kembali untuk menemukan hubungan antar variabel dan
menemukan hipotesisBerdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan,
kemudian dicari data yang sesuai untuk membuktikan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman Dalam model ini segala aktifitagnalisis dilakukan secara
interaktif dan berulanglang sampai dirasa cukup untuk mencari jawaban
berdasarkan rumusan masalah dan hipotésla dua tahap dalam teknik

analisis data pada penelitian kepustakaan ini, yaitu:

Y bid., h.4647
2 HamzahOp.Cit, h.81-82
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1. Pertama, analisigada saat pengwyulan data, hal ini dilakukan untuk
menemukan inti dari fokus penelitian yang dilakukan berdasarkan
sumbersumber relevan yang telah dikumpulkan

2. Kedua, setelah dilakukan proses pengumpulan data itu, selanjutnya
menganalisis data yang sudah terkumpulngd® menentukan

hubungan satu sama lain.

Aktifitas analisis data pada model ini antara lain:

1. Reduksi data data reductiol, pada tahap awal ini melakukan
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan
pentransformasian data mentah dalam cated@tan tertulis.
Tujuannya untuk mendapatkan temdamuan yang kemudian
menjadi fokus dalam penelitian tersebut. Mereduksi data dalam setiap
penelitian akan dipandu oleh tujuan yang ingin dicapai, maka
menemukan sesuatu yang dipandang asing, tidak dikeealm
memiliki pola adalah hal pokok yang harus dijadikan perhatian dalam
melakukan reduksi data.

2. Displaydata, tahap ini data yang sudah direduksi kemudian didisplay
hingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa
menentukan langkah selatpya. Dalam penelitian kualitatif data
yang disajikan berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sebagainyaDisplay data ini biasanya

berbentuk naratif.
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3. Penarikan kesimpulan, setelah reduksi display data terlaksana,
maka dilakukan konklusi atau penarikan kesimpulan dari data yang
telah diteliti. Dari kesimpulan tersebut dipaparkan penemuan baru dari
penelitian yang dilakukan. Hasil kegiatan ini masih bisa diteliti
kembali, dengan kembali melakukan reduksi, display data da
kembali akan menghasilkan konklusi, begitu seterusnya agar

mendapatkan hasil yang maksimal.



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian Hasil Analisis Kritis Deskriptif

Literasi sains tidak lepas dari pendidikan sains dimana keduanya
memiliki keterkaitan untuk membentuk pembelajaran sains yang bermakna.
Hal ini bertujuan untuk dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir logis, kritis, kreatif serta adaktifrteadap perkembangan zaman. Hal
ini sangat diperlukan karena tuntutan zaman sekarang yang semakin modern
dan dipengaruhi oleh kemajuan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari
hari. Hal ini menuntut setiap individu untuk dapat beradaptasi dengan
perkembagan yang ada sehingga mereka mampu menghadapi tantangan
dalam kehidupan. Untuk membentuk individu yang memiliki sifat tersebut
maka hendaknya dilakukan pembiasaan diri peserta didik terhadap
pendidikan sains salah satunya dengan menggunakan model dare metod
pembelajaran.

Model yang digunakan hendaknya mampu merangsang rasa ingin
tahu dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini juga harus
sejalan dengan pendidikan sains yang lebih mengutamakan proses dan
keterampilan sains peserta didikntuk memenuhi kebutuhan tersebut maka
pembelajaran yang sebaiknya digunakan adalah pembelajaran berbasis

penyelidikan atau inkuiri yang memberikan pengalaman langsung kepada

39
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siswa dimana pengalaman tersebut diharapkan dapat membantu siswa
memperoleh pemah@an yang lebih mendalam.

Pembelajaran berbasis penyelidikan (inkuiri) ini biasanya diterapkan
untuk peserta didik menengah keatas karena membutuhkan pemikiran yang
logis, kritis dan kreatif tetapi hal ini tidak menjadi halangan bagi peserta didik
pada usigsekolah Dasauntuk belajar dengan menggunakan pembelajaran ini
karena telah banyak jenis dari model pembelajaran inkuiri yang bisa
digunakan salah satunya yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Menurut beberapa sumber model pembelajaran inkubinding ini
cocok digunakan sebagai pedoman pembelajaran bagi peserta didik sekolah
dasar karena dalam model ini tidak menghilangkan peran penting guru dalam
pembelajaran yaitu sebagai motivator dan fasilitator pembelajaran yang akan
membimbing siswa unkumemecahkan masalahyang dihadapi sesuai dengan
fakta yang ada dalam kehidupan. Hal ini tentu akan membantu peserta didik
untuk dapat membiasakan dirinya dalam menyelidiki permasalah yang
diberikan dengan menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirtola
dapat berpikir kritis dan kreatif dengan bantuan bimbingan dari guru karena
pada usia dini peserta didik masih sangat membutuhkan guru dalam
pembelajarannya tetapi dengan adanya model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini dapat membuat peserta didikifatkan peran penting guru pun
terpenuhi.

Berkaitan dengan hal tersebut terdapat beberapa penelitian yang

dilakukan berkaitan dengan kemampuan literasi sains dan pembelajaran
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inkuiri terbimbing di Sekolah Dasar hal ini karena keterkaitan keduanya yang

sanasama ingin membentuk individu yang mampu untuk berpikir kritis,

kreatif, aktif dalam pembelajaran dan mampu menyelesaikan masalah yang

dihadapinya sesuai dengan pengetahuan iliygeiy dihadapinya. Beberapa

peneitian diantaranya yaitu :

1. Penelitan RantNur Faodi dah, Supriyono Koes
tentang A Pengaruh Mo d el Pembel aj ar
Literasi Sains Siswa Kelas V SDOo

Dalam penelitiannya Ranti dkk, mengemukakan jika kemajuan
sains dan teknologi sekarang ini sudah berkembang sangat pesat di
barengi dengan dampak positif dan negative yang dibawanya. Dan untuk
meminimalisir dampak negative yang ada maka perlu adanya pemdid
atau edukasi yang dilakukan sejak dini termasuk pada pendidikan sekolah
dasar sehingga siswa memiliki pemahaman akan sains dan mmapu
menganalisis serta menginterpretasi informasi yang didapatkannya
dengan baik. Literasi sains ini merupakan salah katmampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik di zaman sekarang karena literasi sains
berkaitan dengan kehidupan seHaari siswa.

Pada studi pendahuluannya mengemukakan tingkat literasi sains
siswa yang masih rendah sehingga untuk memperbaikinya Rlgt
menawarkan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan
untuk memperbaiki literasi sains siswa dan memberikan siswa
kemampuan awal dalam belajar berbasis penyelidikan. Dalam penelitian
ini mengutamakan proses pembelajaran dengan inkuiriribibg dengan

tujuan untuk melatih siswa memecahkan masalah dengan menggunakan

I
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penyelidikan, membangun pengetahuan konsep pada siswa,
meningkatkan keterampilan siswa dan mengajarkan siswa untuk dapat
mengevaluasi dirinya sendiri.

Tujuan dari proses inkuiri terbimbing ini yaitu ntuk
mengembangkan sikap dan keterampilan siswa dalam berlatih
menyelesaikan masalah sendiri dengan bimbingan dari guru. Pemecahan
masalah melalui kegiatan penyelidikan merupakan salah satu kompetensi
dalam literasi sains sehingga dan adanya inkuiri terbimbing ini
mampu meningkatkan literasi sains siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaiguasi
eksperimentalyaitu untuk mengetahui bagaimana perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk pengambilan data dilakukan dua kali
tes. Tes pertama untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes kedua
untuk menguji literasi sains siswa. Dalam penelitian ignggunakan
pengujian hipotesis ANAVA dua jalur. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Ringkasan hasil uji ANAVA dua jalur

SumberAnalisis Signifikasi (0,05)
Kelas 0,000
Kemampuan Awal 0,122
Kelas Kemampuan wal Siswa 0,183

Pada Uji hipotesis pertama yaitu 0,000<0,05 yang menunjukkan
adanya perbedaan antara siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dadirect instruction Uji hipotesis

terkait pengaruh kemampuan awal terhadap literasi sains siswa (hipotesis
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kedua) memiliki 0,122 > 0,05 maka Ho diterima, terdapat pengaruh siswa
berkemampuan awal tinggi dan rendah terhadap hasil literasi sains. Hal
ini menunjukkan bahwa nilditerasi sains siswa sarsama meningkat
pada siswa dengan kemampuan awal yang tinggi maupun rendah. Tidak
terdapatperbedaan yang signifikan, namun tetap saja terdapat perbedaan
literasi sains pada kelompok eksperimen dan kontrol mengalami
peningkatan.

Pengujian hipotesis ketiga untuk melihat interaksi antara
kemampuan awal dan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
literasi sains secara simultan. Redta signifikansi 0,183 > 0,05 yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh interaksi antara kenasmgwal
dan IT di kelas V. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal dan
model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak memengaruhi secara
simultan atau bersamaan. Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
literasi sains siswa tanpa melibatkan variabeh&epuan awal, begitu

juga sebaliknya

.Penelitian N.K Erna Muliastrini t ent

Inkuiri Terbimbing Berbasis Lingkungan Terhadap Kemampuan Literasi
Sains Dan Pet a s i Bel ajar Siswa Kelas V SD

Dalam penelitian ini menekankan jikgembelajaran IPA lebih
kepada pemberian pengalaman dalam mengembangkan kompetensi siswa.
Hal ini dapat tercapai dengan kurikulum yang diterapkan sekarang yaitu
K13 yang dianggap sesuai dengan kebutuhan untuk mengembangkan

pembelajaran sesuai dengan kasaktik siswa dan sumber belajar yang
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dalam hal ini adalah lingkungan. Hal ini untuk membentuk peserta didik
memiliki rasa cinta, peduli, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Peserta didik pada usia sekolah dasar juga perlu untuk membangun
pengetahuan ang konkret dan untuk membangun pengetahuan yang
konkret ini maka guru dpat menggunakan model pembelajaran inkuiri
yang disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa yaitu model pembelajaran

inkuiri terbimbing.

Pada pembelajaran inki terbimbing, guru mengakan masalah
dan siswa menentukan proses dsolusinya. Pembelajaran inkuiri

terbimbing sangat penting diterapkan, yaitu:

a) Menginginkan siswa menjadi seorang yang literat dan dapat
memecahkan masalah, sehingga siswa harus berpartisipasi secara aktif
padajenjang yang sesuai dalam aktivitas sains dengan bantuan dan
bimbingan guru.

b) Pembelajaran ini sangat penting bagi siswa yang masih muda (siswa
kelas rendah), karena mereka membkdin pengalaman belajar

secara konkret.

Dalam penelitian ini lebih menekask pada literasi sains untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditandai
dengan pembentukan kreativitas berpikir kritis dalam beberapa dimensi

literasi sains, yaitu:
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b)
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Berdasarkan dimensi priba diharapkan dapat membentuk
kreativitas peserta didik menjadi seseorang yang memiliki
kepribadian baik, interaksi sosial dan tingkat intelegensi yang baik
serta memiliki motivasi yang kuat dalam memperoleh ilmu
pengetahuanBerdasarkan ungkapan pribadi tersebut diharapkan
timbul ide-ide baru damprodukproduk yang inovatif

Berdasarkan dimensi proses, proses kreatif pada dasarnya
menyerupai langkatangkah dalam metode ilmiah, vyaitu
merasakan adanya masalah, membuat dugaan, menguji dugaan,
dan menyampaikan hasil. Berdasarkan dimensi proses uerseb
maka siswa perlu diberi kesempatan untuk bersibuk sendiri secara
kreatif.

Berdasarkan dimensi produk melalui kreativitas peserta didik
diharapkan dapat menemukan dan membuat produk atau hasil
belajar yang baru dan bermakna baik bagi peserta didik maupun

bagi orang lain

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen

dengan menggunakapretestpostest Tes yang dilakukan berkaitan
dengan prestasi belajar IPA dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Dalam penelitian ini juga membandingkan pembetajalPA yang
menggunakan pembelajaran konvensional dan pembelajaran inkuiri

terbimbing dilihat berdasarkan tabel berikut
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Tabel 4.2 PerbandinganGain ScoreSiswa

No Data
Gain Score Kualifikasi
Model Pembelajaran 0,47 Sedang
Inkuiri Terbimbing
Model Pembelajaran 0,34 Sedang
Konvensional

Berdasarkan hasil perbanding@ain Scorepada tabel diatas
menunjukkan adanya persamaan dalam kualifikasi antara konsep
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pembelajaran konvensional
tetapi secara kuantitatif memiliki perbedad®ain score Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan dalam keterampégpikir kreatif dan
prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran konvensional.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing siswa didorong untuk
aktif dalam pembelajaran dan pendidik memikan dorongan kepada
peserta didik untuk dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang
dihadapi baik melalui percobaan maupun pencatatan informasi dengan
memanfaatkan sumber dari lingkungan yang ada. Hal ini dapat membantu
siswa untuk dapat berpikir katf dengan memanfaatkan berbagai bahan
yang ada dilingkungan dan menghubungkanya dengan pengetahuan ilmah
yang dimilikinya.

Sedangkan dalam pembelajarn konvensional guru yang berperan

aktif sehingga siswa hanya mendapatkan pengetahuan dari guru dan
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menjadi pasif dalam pembelajaran sehingga siswa kesulitan dalam

mengembangkan konsep pengetahuannya.

. Artikel pendukung

Berikut beberapa artikel pendukung yang penulis gunakan sebagai
tambahan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Ni Ketut Erna Muliastini tentang
Inkuiri dengan TeknikScaffolding Terhadap Kemampuan Literasi
Sains dan Prestasi Belajar IPA
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengatakan
jika pencapaian Standar Kompetensi dan Ketansi Dasar peserta
didik masih tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dalam wawancara
yang dilakukan peneliti di SD Negeri Gugus VIl pada kelas IV
menyatakan jika rendahnya tingkat literasi sains dan prestasi belajar
disebabkan oleh beberapa hal seper
1. Kurangnya perhatian guru terhadap tingkat literasi sains siswa
terutama dalam pelaksanaan pembelajaran IPA.

2. Pembelajaran IPA yang diterapkan cenderung menggunakan
pendekatan ekspositori yaitu pembelajaran yang dilakukan berupa
pemberian definisi, prig dan konsep pembelajarannya saja.

3. Penilaian yang dilakukan hanya berfokus pada penilaian kognitif

saja.

Berdasarkan penyebab inilah peneliti menawarkan model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana untuk

memperbaiki literasi sains siswa daregiasi belajar siswa. Model
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pembelajaran yang ditawarkan yaitu model pembelajaran inkuiri yang
merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir
kritis dalam mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Lebih
tepatnya menggunakan model penaimhan inkuiriScaffolding Pada
model pembelajaran ini menekankan pada proses penemuan sebuah
konsep dan menuntun siswa pada tahap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi tuntutan secara perlahan, sehingga siswa menemukan

sendiri konsep yang merakutuhka.

. Nur Afni dan M. Agung Rokhi mawan
Didi k Kelas V di Min Tanuraksan Kel

Sekolah dasar merupakan sarana wahana yang tepat untuk
menanamkan sains bagi peserta didik sehingga peserta didik memiliki
konsep sains yang kuaBerdasarkan konsep kurikulum yang
diterapkan saat ini yaitu 3 diharapkan dapat membangun literasi
sains siswa karena dalam kurikulum ini pembelajaran yang
ditawarkan merupakan pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik dan guru hanya sebagai fivator dan fasilitator dengan harapan
melalui bimbingan guru siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya
dan mendapatkan pengalaman langsung yang nyata sehingga
pengetahuan yang diterima dapat bertahan dengan lebih lama sesuai

dengan apa yang peserta didiknai.

Berdasarkan tes tertulis yang dilakukan peneliti maka cara

peserta didik dalam belajar ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap
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sains dalam diri peserta didik. Jika dilihat dalam konteks
(pengetahuan) yang dimiliki peserta didik lebih tinggi dibankimg

sikap dan keterampilan sains peserta didik karena peserta didik
biasanya hanya belajar IPA berupa hapalan dan pengetahuan sains ini
merupakan hal dasar yang diajarkan. Jika dibandingkan dengan
pengetahuan sains, sikap sains peserta didik cenderumypdedana

bagi anak sekolah dasar masih memiliki sedikit keterlibatan dalam
proses sains yang dilakukan tetapi karena rasa ingin tahu yang tinggi
ini siswa bias dikategorikan mmliki sikap ilmiah yang tinggi.

. Rezki Fitria Hartini, Ibrahim, Abd. Qohatenta n g Pefnahaman

Konsep dan Keterampilan Proses Sains Melalui Inkuiri Terbimbing
Berbasis Lingkungan Pada Materi Ekosistem

Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang
memiliki dasar dan konsep yang yang berguna bagi kehidupan-sehari
hari. Berdasakn hal tersebut maka pembelajaran IPA dijadikan
sebagai alternative untuk peserta didik dalam mengenal
lingkungannya. Maka dari itu hendaknya pembelajaran IPA yang
diberikan tidak hanya berupa hapalan tetapi harus mengandalkan
keterampilan siswa dalam meapkan, menganalisis dan melakukan
evaluasi untuk mengkonstruksi pengetahuannya. Untuk mewujudkan
itu semua maka diperlukan pemahaman konsep yang mendalam pada

siswa.

Selain pemahaman konsep, keterampilan siswa dalam sains

juga perlu diperhatikan sehingg&swa tidak hanya mengetahui dan
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memahami tentang IPA tetapi juga mampu menghubungkannya
dengan konsep lain dan keadaan lingkungan sekitarnya. Keterampilan
proses sains yang hendak dibangun ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan memecahkan masalaikap ilmiah, kreatif, aktif, dan
berpikir kritis pada saat proses pembelajatantuk membentuk itu
semua maka diperlukan proses pembelajaran yang sesuai yaitu

pembelajaran yang berusaha untuk membentuk siswa yang aktif.

Dalam penelelitian inimenawarkan pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan yang diterapkan untuk membentuk
pemahaman konsep dan keterampilan sains pada stésvea yang
akan diteliti ini kemudian dilakukan eksperimen untuk melihat
perbandingan pemahaman konsep sdars keterampilan sains siswa
yang diajarkan melalui pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis

lingkungan dan pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan eksperimen semu yang dilakukan peneliti maka
diperoleh hasil berupa jika terdapat perbedaan terhagimarkpuan
pemahaman konsep sains siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dan pemahaman
konsep sains siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan dalam dimensi
keterampilan sains yang diukur melalui observasi yang dilakukan

penulis mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan terhadap
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keterampilan sains siswa yang diajarkan dengan pembelajaran inkuiri

terbimbing berbasis lingkungan dengan pembelajaran inkuiri.

Perbedaan pemahaman konsep ini disebabkan karena dalam
proses pembentukan ilmu pengetahuan ini dengan adanya
penyelidikan dengan bantuan pendidik akan membuat siswa berpikir
dan terlibat langsung dalam proses penyelidikan seperti ilmuan,
sehingga pengetahn yang diperolehnya akan lebih bermakna. Selain
model pembelajarannya ternyata pemilihan model pembelajaran
berbasis lingkungan ini juga mempengaruhi tingkat pemahaman

konsep siswa.

Sedangkan dalam dimensi keterampilan sains tidak terdapat
perbedaan yangignifikan berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti karena dalam proses pembelajarannya tetap memiliki pola
yang sama Yyaitu penyelidikan yang telah biasa dilakukan oleh siswa

sehingga perbedaan yang terlihat pun tidak terlalu signifikan.

B. Temuan Peneltian Hasil Analisis Kritis Komparatif
Berdasarkan dua artikel utanm@dan beberapa artikel pendukung
lainnya makadapat diketahui jika literasi sains dan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memiliki tujuan yang sama yaitu membentuk individu
yang dapat bikir kritis, kreatif, logis dan adaktif dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi dengan mengkaitkan antara pengetahuan ilmiah

dan kehidupan sehadnari. Dalam artikel penelian tersebut cenderung
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membandingkan antara pembelajaran inkuiri terbimbing yhanggap lebih
cocok dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains dibandingkan dengan pembelajaran konvensional madpant
instruction.

Dalam artikel penelitian pertama lebih menekankan pada
pembentukan sikap dan keterampilannsamelalui proses pembelajaran
berbasis penyelidikan dengan mengutamakan proses sains dalam membentuk
pengetahuan konsep sains yang lebih bermakna. Sedangkan dalam artikel
penelitian kedua lebih mengutamakan kepada pengetahuan konkret yang
dapat dicapai ehgan mengasah kreativitas siswa. Kreativitas ini lebih
diutamakan karena mengarah pada konsep berpikir dan bertindak terhadap
sesuatu yang baru. Selain itu kreativitas juga dipandang baik digunakan
dalam penyelidikan karena kreativitas dapat memberikasonredan
tanggapan terhadap perubahan yang terjadi baik perubahan dalam diri
manusia maupun dalam kehidupan.

Pembelajaran literasi sains yang berbasis penyelidikan dengan
bantuan atau bimbingan guru dapat diterapkan kepada siswa sekolah dasar
dengan tujuaruntuk membentuk pengetahuan yang konkret pada peserta
didik, sebagai wahana untuk membiasakan peserta didik terhadap sains dan
mengembangkan potensi peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif.
Tujuan tersebut dapat dengan mudah tercapai apabila [aganbe yang
dilakukan dikaitkan dengan kehidupan selmani seperti menggunakan

pembelajaran yang berbasis lingkungan sehingga peserta didik dapat belajar
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secara langsung berdasarkan fdltda yang mereka alami dalam
pengalaman langsung dikehidupanasehari.

Dalam membentuk tingkat literasi sains peserta didik dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat dipadukan sekaligus terlepas dari
teknik apa yang paling baik karena pemilihan model dan teknik pembelajaran
dapat disesuaikan denganteradan kebutuhan dari peserta didik itu sendiri.
Berdasarkan beberapa artikel pendukung lainnya dalam membentuk dan
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik tidak hanya dapat
dilakukan dengan model pembelajaran inkuiri saja melainkan dengdel mo
pembelajaran lain seperti contohnya model pembelajaran irgeaffolding,
model pembelajaran berbasis masalah dan model lainnya yang sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di Indonesia yaitdlR dimana dalam kurikulum
ini menuntut untuk siswanya mampu mengembangkan kompetensi yang
dimilikinya dan guru sebagai fasilitator darotivator yang membantu dan
membimbing peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Selain itu berdasarkan artikel utama dan artikel pendukung yang telah
dianalisis terdapat perbedaan dalam penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berhsis lingkungan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
terutama pada aspek pemahaman konsep. Dimana siswa yang belajar dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan akan memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang lebih konkret dan mampu

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep lainnya karena tempat
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mereka mencari atau menyelidiki pengetahuan ini secara langsung
berorientasi dengan lingkungannya.
C. Pembahasan

1. Keterkaitan Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing dengan

Kemampuan Literasi Sains
Kemampuan literasi sains peserta didik terutama di Indonesia ini
dapat dikatakan masih tergolong rendah hal ini terbukti dalam beberapa
penelitian yang dilakukan diberbagai daerah di Indonesia dengan hasil
observasi awal yang menyatakan rendahnya kemamfiterasi sains
siswa. Hal ini menunjukkan kurang adanya perhatian baik guru maupun
peserta didik akan pentingnya membangun literasi dalam diri. Banyak
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains peserta
didik diantaranya yaitu:
a. Kurangnyapengetahuan siswa
b. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengaitkan kejadian disekitar
dengan pengetahuan ilmiah
c. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan suatu
pengetahuan

d. Kurangnya kesiapan siswa dalam pembelajaran
e. Tidak tercapainya SK (Standar Kompetensi dan KD (Kompetensi

Dasar) dalam pembelajaran IPA

2 Fadldah Nur Rant i, H Koes Bemgamh Wodelo , Ma h
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas {M&ang: Universitas
Negeri Malang, http://journal.um.ac.id. 2019) h.1
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f. Kurangnya perhatian guru terhadap literasi sains siswa ketika
pelaksanaan proses pembelajaran

g. Penilaian yang dilakukan hanya berfokus pada penilaian kognitif
sedangkn penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik belum
dilaksanakan secara optinfal.

Kekurangan inilah yang hendaknya menjadi perhatian pendidik
sehingga pendidik mampu mencari jalan keluar untuk mengatasi
permasalahan tersebut salah satunya dengan wagem model
pembelajaran baru yang tentunya harus sesuai dengan tujuan, kebutuhan
serta materi dalam sains itu sendiri. Salah satu yang banyak di uji cobakan
yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri (penyelidikan) ini tesinta dalam
pengaplikasiannya di sekolah dasar dipandang sesuai karena berguna
untuk melatih peserta didik untuk aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuan ilmiah yang dimilikinya kemudian menghubungkannya
dengan lingkungan sekitarnya selain itu peserta didila piagkat sekolah
dasar dapat kita anggap sebagai pemula yang masih memerlukan
bimbingan dalam setiap langkah yang diambilnya sehingga peran guru
disini sangat penting sebagai Pembina, pembimbing, motivator dan
fasilitator bagi peserta didik. Dengan modpembelajaran inkuiri
terbimbing ini diharapkan peserta didik dapat belajar sendiri melalui

pengalaman yang didapatnya secara langsung guna mendapatkan

3 Muliastrini Erna Ni Ketut, Ngman Dantes, Rasben Gede Danteengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri dengan Teknik Schaffolding Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa dan
Prestasi B dSingaram:rUnigisitaswPerididikan Ganesha, 2019) h. 255
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pengetahuan yang konkret dan melalui pengalaman secara langsung
sehingga pengetahuan yang diperolehraatibertahan lama.

Jika dilihat dari tujuannya pembelajaran literasi sains dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki tujuan yargma yaitu untuk
membentuk peserta didik yang aktif mengkonstruksi pengetahuan
iimiahnya dengan berdasarkan lingkungsekitarnya guna membentuk
peserta didik yang mampu berpikir ksitikreatif, logis dan inovatif baik
dalam pembelajaran maupun dalam hubungannya dengan kehidupan
seharihari. Dalam usahanya untuk membentuk kemampuan peserta didik
yang memiliki pengetahuna sikap dan keterampilan sains maka penting
adanya model pembelajaran yang digunakan untuk membentuk peserta
didik yang lebih mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran guna untuk
melatih kemampuan dan potensi peserta didik tersebut. Salah satunya
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
penerapannya pada tingkat sekolah dasar dipandang cocok untuk melatih
siswa dalam meningkatkan kemamuan dan mengembangkan
kompetensinya terutama dalam mengorganisasi, menganalisis, dan
melakuka interpretasi terhadap informasi yang diperolehnya.

Baik model pembelajaran inkuiri terbimbing maupun literasi sains
ini memiliki keterkaitan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan
yaitu bersifat penyelidikan (inkuiri). Alasannya karena IPA (sains)
pembelajarannya berkaitan erat dengan kondisi alam, lingkungan dan

manusia yang merupakan bagian dari sains itu sendiri sehingga akan
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sangat mudah membangun pengetahuan peserta didik dengan
mengkaitkan materi pembelajaran yang akan diajarkan dengan kaidup
seharihari peserta didik sehingga peserta didik akan memperoleh
pengetahuan konkret melalui pengalaman langsung. Inkuri terbimbing
yang diterapkan dalam K13 juga menuntut guru untuk dapat
menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman siswa berkaitan
dergan kehidupannya agar siswa lebih mudah memahami pengetahuan
yang akan disampaikan. Tetapi untuk peserta didik yang berada dalam
usia sekolah dasar sangat membutuhkan guru sebagai fasilitator dalam
memperoleh pengetahuan tetapi apabila semua proses panaela
dibebankan kepada guru maka siswa hanya akan memiliki pengetahuan
yang bersifat sementara sesuai dengan apa yang disampaikan guru dan hal
tersebut akan menghambat siswa untuk dapat berpikir kritis dan kreatif.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing regat sesuai digunakan untuk
pembelajaran literasi sains terutama dalam keterampilan dan sikap sains
siswa. Hal ini karena tahapa atau sintaks pembelajarannya sudah sesuai
dengan metode ilmiah yang dikembangkan untuk melatih siswa terutama
pada keterampilaproses sains.
. Peran Model Pembelajaran Inkuiri  Terbimbing Dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa

Melalui analisis yang dilakukan dapat dilihat jika dalam setiap
penelitian menyimpulkan jika model pembelajaran inkuiri terbimbing ini

mampu meninkatkan kemampuan literasi sains siswa terutama siswa



58

sekolah dasar. Hal ini karena literasi sains dan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memiliki tujuan yang sama yaitu membentuk individu
yang dapat berpikir kritis, kreatif, logis dan adaktif dalam neahkan
permasalahan yang dihadapi dengan mengkaitkan antara pengetahuan
ilmiah dan kehidupan sehdrari tetapi untuk dipertegas lagi jika dalam
literasi sains memecahkan masalah yang dihadapi dengan
menghubungkan dengan pengetahuan ilmiah yang dihadapi.

Berdasarkan tujuan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing
dan literasi sains ini maka dapat dikatakan jika proses atau pelaksanaan
pembelajaran sangat mempengaruhi pembentukan pengetahuan pada diri
siswa. Pelaksanaan pembelajaran keduanya pun berfads tpknik
pemecahan masalah dimana siswa harus mampu mengidentifikasi bukti
berdasarkan pertanyaan dan faldida yang ditemukan dilapangan
kemudian menganalisis dan mencari hubungan antara fakta dan
permasalahan yang dihadapi, menarik kesimpulan, memghkikasikan
kesimpulan yang dibuat, dan menunjukkan pemahaman terhadap
kesimpulan tersebut.

Secara singkat proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan

literasi sains dapat dilihat pada ¢éhberikut.



59

Tabel 4.3Proses Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi
Sains

Fase ke

Tahapan Pembelajaran

Kegiatan Guru

1.

Merumuskan masalah

Guru  membimbing Peserta did
mengidentifikasi masalabesuai denga
materi yang akan disampaikadan
dituliskan dipapan tuliskemudian gru
membagi Peserta didik dalam beber
kelompok(sesuai dengan kebutuhan ¢
materi jika memungkinkan kelompc
tidak harus di bentuk melainkan sis
dapat belajar secara individual)

Membuat hipotesis

Guru mennta Peserta didik untu
mengajukan jawaban semntara tentang
masalah itu dan @iru membimbing
Peserta didik dalam menentuk
hipotesis

Merancang Percobaan at
melakukan observaj
(pengamatan)

Guru memberikan kesempatan pg
peserta didik untuk menentuka
langkahlangkah yang sesuai deng
hipotesis yang akan  dilakukal
Kemudian gru membimbing Pesert
didik dalam menentukan langka
langkah percobaaatau observasi

Melakukan percobaaratau
observasi untuk
memperoleh data

Guru membimbing Peserta did
mendapatkan data melalui percob:
dan pegamatan langsung.

Mengumpulkan data da
menganalisis data

Guru memberikan kesempatan kepi
tiap kelompok untuk menuliska
percobaan ke dalam se&h media
pembelajaran dan menypaikan hasil
pengelolaan data yang terkumpul.

Menarikkesimpulan

Guru membimbing Peserta didikdalg
membuat kesimpulan berdasarkan ¢
yang telah diperoleh.

Mengkomunikasikan hasil

Guru mengajak siswa unty
mengkomunikasikan hasil yang tel
didapatkan kegiatan ini dapat dilakuk
dengan cara mengemukakan h;
kemudian dapat dilakukan Tanya jaw
guna mencapai pengetahuan vz
konkret.
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Tabel diatas merupakan gambaran umum pelaksanaan
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi saindgalam
pengaplikasiannya tetap harus memperhatikan kondisi dan situasi peserta
didik, sekolah, sarana dan prasarana, materi, kebutuhan dan kemampuan
dari peserta didik maupun pendidik.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa peran model
pembelajaramnkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa terdapat dalam proses atau tahapan pembelajarannya yang
sangat mendukung proses perolehan pengetahuan bagi peserta didik. Hal
ini dapat terjadi karena pembelajaran ini menginginkan fzedatik yang
mampu untuk aktif dan dapat memecahkan permasalahan yang
dihadapinya dengan mengkaitkannya terhadap pengetahuan ilmiah yang
dimilikinya. Tentunya hal tersebut tidak dapat terjadi begitu saja
melainkan memerlukan bantuan dari pendidik. Dalapdeh ini peran
guru sebagai fasilitator dan motivator tidak hilang melainkan berubah
menjadi pembimbing untuk siswa dan mengarahkan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Dengan hal tersebut siswa
dapat lebih aktif dalam belajar dan mengkanstipengetahuannya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan lebih baik.

. Perbandingan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Yang
Digunakan Dalam Setiap Artikel
Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat banyak

metode yang digunakan sepertiskusi, Tanya jawab maupun
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pembelajaran berbasis lingkung&erbedaan metode yang dgunakan ini
tentu memiliki alasannya tersendiri. Dalam penerapannya guru tidak bias
menggunakn model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan cara yang
sama saja dari awglembelajaran sampai akhir pembelajaran, hal ini
dapat mengakibatkan peserta didik merasa bosan apabila tidak dilakukan
variasi dalam setiap penerapannya. Tentunya variagtoda
pembelajararyang digunakan ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan,
kondisi can karakteristik dari sekolah maupun peserta didik itu sendiri.
Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Cara
mengajar guru pun memiliki pengaruh yang signifikan dalam
pembentukan pgetahuan konkret peserta didik.

Penerapan model pembelan inkuiri terbimbing ini hendaknya
disesuaikan dengan kurikulum, kebutuhan, materi serta karakteristik yang
dimiliki siswa hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam
memperoleh pengetahuan dan memudahkan guru untuk mengajar
sehingga peran guru piat terpenuhi dengan baik, tujuan pembelajaran
dapat terpenuhi dan yang paling penting yaitu siswa dapat memperoleh
pengetahuan yang bersifat kongkret dan nyata melalui pengalaman yang
telah dirasakannya.

Dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini
pun dapat dilakukan penggabungan antar metode pembelajaran dengan
tujuan sebagai pendukung pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan

siswa tetapi yang harus diingat yaitu peran penting guru tetagstemka
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dan guru memiliki tanggung jawab dalam membimbing siswanya untuk

memperoleh pengetahuan yang konkret.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, penulis
menyimpulkan bahwa

1. keterkaitan antaranodel pembelajaran pembelajaran inkuiri terbimbing
dan literasi sains terdapat pada tujuan dan cara mengajar yang sama yaitu
menuntut siswa untuk dapat aktif berpikir kritis, kreatif, logis dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pembelajarasiliterdalam
pelaksanaannya berusaha untuk membangun karakter, perilaku serta pola
pikir individu untuk dapat peduli dengan dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya.

2. Peran model pembejaran inkuiri terbimbing untukmeningkatkan
kemampuan literasi asns peserta didik terdapat dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pembelajaran berbasis
penyelidikan, dimana dengan pembelajaran tersebut tidak hanya
membangun pengetahuan konkret peserta didik tetapi juga mengutamakan
proses, sikap dan keterpilan sains peserta didik dan diharapkan dengan
adanya model tersebut dapat dapat memberikan pengalaman kepada
peserta didik dengan harapan pengalaman tersebut dapat membantu
peserta didik untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalzatam

membentuk pendgehuan yang konkret penting untuk memberikan
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pengalaman langsung kepada peserta didik yang dapat dicapai dengan
penyelidikan dan mengkaitkan pengetahuan dengan kehidupan- sehari
hari.

3. Hasil perbandingan yang telah dilakukan terhadap penerapan model
pembedjaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa diperoleh bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing ini
menawarkan banyak metode berbasis penyelidikan yang dapat digunakan
oleh pendidik sesuai dengan kebutuhan, minat sertaktesistik
siswanya. Banyak pilihan yang ditawarkan diantaranya pembelajaran
inkuiri berbasis lingkungan maupun pembelajaran inkuiri yang berbasis
penyelidikan seperti melaksanakan kerja kelompok. Hal ini dapat
terlaksana sesuai dengan kreativitas guruardalusahanya untuk
meningkatkan kemampuan dan kompetensi siswa.

B. Saran
Berdasarkan tulisan tersebut maka saran yang diberikan pgautiis
1. Bagi Guru
Model pembelajaramkuiri terbimbing inidapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan pengetahuan sedeagan perkembangamrman
sekarang yang semakin pesain memiliki pengaruh terhadap sains dan
teknologi. Selain itu model pembelajaran yang digunakan hendaknya
disesuaikan dengan materi, kebutuhan dan karakteristik siswa.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Dalam menganalisis sumber penelitiapenulis menyarankan
untuk mencari artikel sejendan memiliki keterkaitan dengan penelitian

yang akan dilakukan sehinggeendapatkan data yang lebih lengkap.
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Dalam artikel ini memuat tentang penelitian kepustakaan terutama dalam
pembelajaran IPA. Dalam artikel ini memuat panduan mengenai pengertian, kegiatan
dalam penelitian kepustakaan, langkahgkah penelitian kepustakaan, bagaimana
cara melaksanakan penelitiaepkistakaan dan contohnya. Penelitian kepustakaan
disini dijelaskan sebagai teknik penelitian yang sumber datanya berasal dari berbagai
literature yang berupa buku, catatan, artikel, jurnal skripsi, maupun laporan yang
berkaitan dengan masalah yang ingipegiahkan. Dalam penelitian kepustakaan
serangkaian kegiatan yang biasanya dilakukan adalah mengumpulkan informasi dan
data dari berbagai sumber seperti buku referensi, artikel dan jurnal terkait dengan
sistematika mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkaa. dSalah satu hal
penting dalam penelitian kepustakaan yaitu dengan mempertegas focus penelitian,
mencari dan menemukan sumber data dengan cara membaca, mengklasifikasikan

data, mencatat, mereview, menyimpulkan dan menulis laporan.

Pengumpulan data dalapenelitian kepustakaan dilakukan dalam bentuk

verbal simbolik yaitu dengan cara mengumpulkan naskah yang belum dianalisis,



pengumpulan naskah ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat rekam seperti
fotokopy, print dan lainnya. Kemudian naskah yang tel&umpulkan dianalisis
dengan cara membaca naskah tersebut dengan menggunakan teknik membaca tingkat
simbolik dan tingkat sematik. Setelah data dibaca kemudian dapat dilakukan
pencatatan data dalam kartu data. Dalam menganalisis data dapat digunakan anali

isi dan analisis Miles dan Huberman. Dalam analisis isi peneliti menentukan serinci
mungkin aspek dari isi yang akan diteliti dan peniliti harus merumuskan kategori
yang relevan untuk diteliti. Sedangkan analisis data penelitian Miles dan Huberman
yaitu pencarian data yang dilakukan secara terus menerus sampai data yang
dibutuhkan dirasa cukup. Aktifitas analisis data dalam penelitian Miles dan

Huberman antara lain mereduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Contoh penelitian kepustakaan aal pendidikan biasanya bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan penggunaan istilah dark&etadalam buku, penelitian
yang meninjau relevansi kurikulum dengan buku pelajaran, penelitian yang

dilakukan untuk mengembangkan bahasa, dan lainnya.
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Dalam artikel ini membahas tentang ekperimen yang dilakukan oleh peneliti
untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah dasar yang masih
rendah. Hal tersebut diddatkan karena kurangnya kemampuan siswa untuk
menjelaskan suatu peristiwa secara ilmiah dan mengkaitkannya dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Selain itu faktor lain yang mempengaruhinya yaitu kurangnya
kesiapan siswa dalam pembelajaran baik kesiaparar dasaupun kesiapan

pengetahuan.

Berdasarkan artikel ini literasi sains dapat dibentuk melalui sikap karena
sikap sains berkaitan dengan kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan
dilaksanakan guna meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didi&siLite
sains ini berguna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, aktif dan kreatif
dari peserta didik yang diajarkan melalui pembelajaran dini yaitu di Sekolah Dasar

maka dari itu pendidik harus menerapkan kegiatan pembelajaran yang dapat



mengembangkamental dan pengetahuan siswa karena melibatkan pengalaman. Hal
ini juga berguna untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.
Pengalaman langsung memiliki peranan penting dalam pembelajarn sehingga
dibutuhkan metode pembelajaran yang menuntatktfean siswa salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri
terbimbing ini merupakan pembelajaran berbasis penyelidikan yang menuntut
siswanya untuk dapat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang dimailikiny
Terbimbing disini maksudnya vyaitu bagaimana cara seorang guru mampu
mengarahkan, melatih dan membimbing siswa untuk secara mandiri memecahkan
masalah sendiri dengan aktivitas melalui penyelidikan pengetahuan, kemudian
peserta didik dapat diarahkan untulbereksperimen, mempresentasikan,
mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan berdasarkan apa yang telah

dilakukannya.

Dengan memberikan pengalaman langsung ini diharapkan dapat
meningkatkan berbagai keterampilan yang dimiliki siswa sehingga siswa memiliki
konsep pengetahuan yang konkret dan mampu mengembangkan keterampilannya
terutama yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, percaya diri,
mampu mengkomunikasikan dengan baik, dan siswa mampu mengevaluasi dirinya

sendiri.
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Dalam artkel ini Model pembelajaran inkuiri yang digunakan merupakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan hal ini berdasarkan
penekanan bahwa pembelajaran IPA merupakan pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan potensi yang dimilikigrés didik. Kemampuan siswa yang
dibentuk melalui pembelajaran ini yaitu kemampuan berpikir logis, berpikir kritis,
kreatif, berinisiatif, dan adaktif terhadap perubahan zaman. Salah satu kegiatan yang
dapat dilakukan yaitu dengan mengajak siswa untulfasadiari lingkungan secara
langsung untuk menumbuhkan rasa peduli, cinta dan tanggung jawab terhadap
lingkungannya. Selain itu pembelajaran berbasis lingkungan ini dapat membantu

peserta didik untuk menumbuhka kreatifitas yang dimilikinya.

Untuk pembelajean IPA di Sekolah Dasar biasanya didefinisikan sebagai
kegiatan yang berupa mengamati apa yang terjadi, mencoba memahami apa yang
terjadi, mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, dan

menguji ramalarramalan tersebut. Hal ini memgkinkan jika pembelajaran inkuiri



sangat sesuai dengan pembelajaran IPA karena didalam pembelajaran inkuiri
terutama inkuiri terbimbing pada dasarnya berusaha untuk membangun potensi
intelektual, motif intrisik, heuristik, dan konservasi memori. Melalempelajarn

inkuiri terbimbing ini siswa diharapkan dapat mengorganisasikan dan melakukan

investigasi dengan baik guna memperoleh pengalaman secara langsung guna

membangun pengetahuan yang independen.

Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasighungan ini akan
lebih banyak mengandalkan keterampilan proses sains berupa kegiatan pemecahan
masalah sampai dengan menyimpulkan yang dalam prosesnya membutuhkan
kreativitas siswa dalam berpikir dan bertindak. Kreativitas ini merupakan salah satu
unsur erpenting dalam kekuatan persaingan karena lingkungan cepat berubah. Selain
itu kreativitas juga berfungsi dalam menciptakan-igke baru yang lebih inovatif

sesuai dengan perkembangan zaman.
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Sekolah dasar merupakan sarana wahana yang tepat untuk menanamkan sains
bagi peserta dik sehingga peserta didik memiliki konsep sains yang kuat.
Berdasarkan konsep kurikulum yang diterapkan saat ini yalt@ Hiharapkan dapat
membangun literasi sains siswa karena dalam kurikulum ini pembelajaran yang
ditawarkan merupakan pembelajaran ydmgpusat kepada peserta didik dan guru
hanya sebagai motivator dan fasilitator dengan harapan melalui bimbingan guru
siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya dan mendapatkan pengalaman langsung
yang nyata sehingga pengetahuan yang diterima dapat bedahgan lebih lama

sesuai dengan apa yang peserta didik alami.

Berdasarkantes tertulis yang dilakukan peneliti maka cara peserta didik
dalam belajar ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap sains dalam diri peserta
didik. Jika dilihat dalam konteks (penghtian) yang dimiliki peserta didik lebih
tinggi dibandingkan sikap dan keterampilan sains peserta didik karena peserta didik
biasanya hanya belajar IPA berupa hapalan dan pengetahuan sains ini merupakan hal

dasar yang diajarkan. Jika dibandingkan dengamggtehuan sains, sikap sains



peserta didik cenderung sedang karena bagi anak sekolah dasar masih memiliki
sedikit keterlibatan dalam proses sains yang dilakukan tetapi karena rasa ingin tahu

yang tinggi ini siswa bias dikategorikan memiliki sikap ilmiahganggi.



Dokumentasi kegiatan pengambilan data pendukung berupa RPP
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